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V. PENUTUP 

A. Kesimpulan

Penciptaan karya Tugas akhir ini mengambil tema Tuna Satak Bathi Sanak

dan telah berhasil mewujudkan karya video profil berdurasi 7 menit. Karya ini 

lahir dimulai dari pengamatan serta perenungan yang dalam terhadap objek 

kemudian di situ saya melihat suatu potensi, keberadaan objek tersebut telah 

menggugah batin dan hati untuk menjadikannya sebagai sumber kajian dalam 

penciptaan karya desain komunikasi visual. Secara umum bentuk visual dalam 

perwujudan karya ini adalah presentasi wisata kuliner yang ada di Bantul. 

Kuliner Bantul memang mampu menarik perhatian masyarakat yang 

menyukai wisata kuliner. Sebelumnya di media sosial seperti Youtube ada 

beberapa yang meliput dan mendokumentasikan kuliner Bantul berupa video, 

namun video tersebut hanya berisi beberapa warung, dan bahkan hanya satu 

warung. Tentunya dengan satu warung belum mampu mewakili promosi 

Kabupaten Bantul untuk menarik perhatian wisatawan. Video profil legenda 

kuliner Bantul dirancang untuk merepresentasikan kuliner khas Bantul sebagai 

identitas sosial budaya, dan mampu mentrasformasi nilai-nilai kearifan lokal pada 

generasi sekarang. Nilai-nilai kearifan lokal tersebut di wujudkan dalam konsep 

Tuna Satak Bathi Sanak yang memiliki arti untung sedikit tidak apa-apa yang 

penting untung persaudaraan. Dalam hal ini video profil legenda kuliner Bantul 

memperlihatkan suasana antara penjual dan pembeli kuliner yang akrab, dekat, 

hangat dan harmonis. Video profil legenda kuliner khas Bantul dirancang untuk 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

batin dan hati untukuk m menenjajadidikannya sebagai sum

arya desesaiain n kokomumuninikakasisi v visual.l. S Sececarara a umumum ben

 karyaya i ininini a adadalah h prpresesenentatasisi w wisisata kukuliliner r yayangng a adada

nener r BaBantntulul memanang g mamampmpu u mememenananariririk k peperhrhatatiaian 

isisatata a kulinener.r. S Sebebelelumumnynya a didi m mededia sosiaiaial l l sesepepe

ang g g mememeliliput dan n memendndokokumumenentatasisisikakakan kukukulililinenener r BaBant

o tersrsebebutut h hanyaya b bererisisi i bebebeberarapapa warunung,g, d danan b

ntunya d denengagan n sasatutu warung bebelulum m mampu me

Bantul untuk menararikikik perhatititiananan wisatawan. Vide



174

mendukung promosi wisata kabupaten Bantul dan diaplikasikan pada media sosial

Facebook dan Youtube.

Personalitas warga Bantul dikenal sebagai penduduk yang ramah, 

bersahabat, murah senyum, dan hangat. Personalitas tersebut diwujudkan dalam 

adegan keakraban dan suasana harmonis antara penjual dan pembeli, dengan 

musik pendukung yang bernuansa Jawa menjadi tenang dan enak bila 

didengarkan. Semua adegan, editing, warna dan musik yang ditampilkan dalam 

video merupakan visualisasi dari konsep Tuna Satak Bathi Sanak.

Dari proses penciptaan yang dilakukan pesan telah tersampaikan, yaitu 

bagaimana menginformasikan kuliner khas Bantul sebagai identitas sosial budaya 

dan mampu mentransformasikan nilai kearifan lokal ke generasi sekarang. 

Video profil yang mengangkat kuliner Bantul yang melegenda beserta para 

tokoh pembuatnya merupakan dukungan dalam kegiatan promosi pariwisata 

Bantul. Namun tidak cukup sampai di sini, kegiatan pelestarian terhadap tradisi 

lokal dan kebudayaan khususnya kebudayaan Jawa perlu dilestarikan juga dari 

sudut-sudut yang lainnya. Secara komunikasi video profil Tuna Satak Bathi 

Sanak jelas karena menghadirkan sosok narasumber untuk memberikan rasa 

percaya dan yakin terhadap audien sebagai modal utama penyampaian pesan dan 

informasi. Dan kata penutup pada video profil merupakan penegasan yang 

merangkumkan esensi cerita.

Perancangan ini dapat dipandang sebagai salah satu bentuk ekplorasi ide 

penciptaan karya Desain Komunikasi Visual baik dari segi bentuk (form), dan isi 

(content/concept). Perancangan ini menjadi sebuah diskursus budaya tradisi yang 
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secara tidak langsung jika terus berkembang dan dilakukan secara terus menerus 

akan membentuk kesadaran budaya di masyarakat. Secara sosiologis, eksistensi 

budaya tradisi sebagai karya seni rupa tentunya tidak lepas dari peran aparatus 

yang ada, seperti pelaku kuliner tradisional di Bantul, perajin/seniman, pelaku 

industri pariwisata, pemerintah kota, masyarakat pendukung, dan juga akademisi. 

Akademisi memegang peranan penting sebagai produsen diskursus tersebut, 

melalui penelitian-penelitian, diskusi publik, publikasi ilmiah, atau aktivitas 

akademik lainnya. Memperluas wawasan bagi khalayak seni maupun non-seni 

mengenai budaya tradisi, khususnya kuliner tradisional, baik itu dari segi cita rasa 

maupun nilai simbolik kearifan lokal. Dengan adanya video profil ini maka 

Masyarakat dan wisatawan lebih mudah mendapat informasi keberadaan kuliner 

Bantul melalui media sosial kemudian target audiens akan mengunjungi tempat-

tempat kuliner khas Bantul.

Merancang video profil ini bertujuan untuk merepresentasikan kuliner 

khas Bantul sebagai identitas sosial budaya yang mampu mentrasformasi nilai-

nilai kearifan lokal pada generasi sekarang. Video tersebut diaplikasikan pada 

media sosial Facebook dan Youtube untuk mendukung promosi wisata kabupaten 

Bantul. Selain itu tujuan perancangan video profil ini juga menciptakan sebuah 

karya komunikasi visual yang dapat mengasah sensitivitas dan kepekaan rasa 

terhadap kearifan lokal bernilai estetis yang terdapat pada masakan tradisional 

khas Bantul masakan khas Indonesia.
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B. Saran  

Setiap proses perancangan desain komunikasi visual, desainer perlu 

melakukan pemahaman atau pengkajian terhadap subjek yang hendak 

diinformasikan, oleh sebab itu metode pengumpulan data dan analisis sangat 

diperlukan bagi proses perancangan desain komunikasi visual. Tentu saja hal ini 

juga berlaku bagi perancangan video profil legenda kuliner Bantul. Agar target 

audiens dapat dengan mudah menerima informasi yang disampaikan.  

Karya desain komunikasi visual perlu media yang tepat untuk 

mempublikasikan hasil rancangannya, karena media sangat mempengaruhi 

keberhasilan informasi yang akan disampaikan pada publik. Sebuah daerah pasti 

memiliki keunggulan dan keunikan yang perlu diketahui oleh calon wisatawan. 

Agar potensi wisata yang dimiliki daerah tersebut dikunjungi oleh wisatawan. 

Promosi merupakan salah satu cara agar calon wisatawan tertarik untuk 

mengunjungi daerah tersebut. Dan sebuah promosi harus memiliki strategi yang 

jitu agar tepat pada sasaran target audiens yang dituju. Maka dalam melakukan 

promosi sang desainer harus menyusun strategi promosi yang tepat. 
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